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Profitability is the corporate's ability to generate profits from the sale of the corporate, 
assets and capital shares. A high level of profitability indicates that the capital used by the 
corporate is very efficient, so it can increase the profitability of the corporate itself. The 
profitability ratio is measured by return on assets (ROA). Return on assets (ROA) is a ratio 
that shows the results of the amount of assets used in the corporate. The purpose of this study 
is to determine the effect of ownership structure,capital structure, corporate scale and 
liquidity on profitability in manufacturing companies in the Indonesian stock exchange for 
the period 2013-2017. The results of this study indicate that: 1) Ownership structure, capital 
structure, corporate scale and liquidity affect profitability in manufacturing corporates in the 
Indonesian stock exchange. 2) Ownership structure has a significant positive effect on 
profitability 3) Capital structure has a significant negative effect on profitability 4) Company 
scale has a significant negative effect on profitability 5) Liquidity hasa significant positive 
effect on profitability. 
 




Perusahaan manufaktur adalah 
perusahaan yang melakukan sebuah proses 
produksi dan bertujuan untuk mengubah 
bahan mentah menjadi barang jadi 
menurut Heizer (2005). Perusahaan 
manufaktur bergerak di bidang tekstil, 
elektronik, minyak, dan masih banyak 
lainnya. Perusahaan manufaktur setiap 
tahunnya mengalami pertumbuhan, 
dikarenakan setiap manusia juga 
membutuhkan barang-barang yang 
diproduksi oleh perusahaan manufaktur. 
Jika perusahaan setiap tahunnya 
mengalami pertumbuhan, maka 
perusahaan tersebut juga mendapatkan 
profitabilitas yang tinggi pula. 
Menurut (Ambarwati, Yuniarta, & 
Sinarwati, 2015) profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan atau laba dari 
penjualan perusahaan, aset dan modal 
saham tertentu. Tingkat profitabilitas yang 
tinggi pada suatu menunjukkan bahwa 
modal yang digunakan oleh perusahaan 
sangat efisien, sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas dari 
perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi 





maka kelangsungan hidup perusahaan 
tersebut akan lebih terjamin.  
Rasio profitabilitas dapat diukur 
salah satunya dengan return on assets 
(ROA). Return on asset (ROA) adalah 
rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan 
Kasmir, (2014:201). ROA digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki, 
karena perusahaan yang baik merupakan 
perusahaan yang dapat mengelola 
aktivanya agar mendapatkan tingkat 
pengembalian yang maksimal. Alasan 
lainnya kenapa tidak menggunakan proksi 
lain selain ROA adalah untuk lebih 
memfokuskan terhadap pengelolaan aktiva 
perusahaan daripada modal dari investor 
yang ditanamkan di perusahaan tersebut 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
profitabilitasnya. 
Struktur kepemilikan perusahaan di 
Indonesia memiliki karakteristik yang 
berbeda dari perusahaan-perusahaan di 
negara lain. Pengertian Struktur 
kepemilikan adalah pemisahan antara 
pemilik perusahaan dan manajer 
perusahaan. Pemilik atau pemegang saham 
adalah pihak yang menyertakan modal 
kedalam perusahaan, sedangkan manajer 
adalah pihak yang ditunjuk pemilik dan 
diberi kewenangan mengambil keputusan 
dalam mengelola perusahaan, dengan 
harapan manajer bertindak sesuai dengan 
kepentingan pemilik Sudana (2011). 
Faktor lain yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah struktur modal. 
Apabila posisi struktur modal berada 
diatas target optimal, maka setiap 
penambahan hutang yang dilakukan akan 
menurunkan nilai perusahaan. Struktur 
modal merupakan cara perusahaan untuk 
membentuk sisi kanan neraca yang terdiri 
dari modal dan hutang Zani et al. (2013). 
Struktur modal terdiri dari pendanaan 
jangka pendek, pendanaan jangka panjang, 
dan ekuitas. Hutang jangka pendek dan 
jangka panjang dapat diperoleh dari pihak 
eksternal perusahaan.  
Skala perusahaan menunjukan total 
aktiva yang dimiliki perusahaan. Sebuah 
perusahaan yang ukuran atau skalanya 
besar dan sahamnya tersebar luas, 
biasanya memiliki kekuatan tersendiri 
dalam menghadapi masalah bisnis dan 
ketidakmampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba lebih tinggi karena 
usaha atau bisnisnya didukung oleh aset 
yang besar sehingga kendala perusahaan 
seperti peralatan yang memadai dan 
sebagainya dapat diatasi Azlina(2009). 
Pada penelitian Febria (2014) skala 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
bukan jaminan bahwa perusahaan akan 
memiliki kinerja yang baik yang tercermin 
dari laba.  
Likuiditas merupakan indikator 
mengenai kemampuan perusahaan dalam 
membayar semua kewajiban jangka 
pendek pada saat jatuh tempo dengan 
menggunakan aktiva lancar yang tersedia. 
Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan 
keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi 
juga berkaitan dengan kemmapuan untuk 
merubah aktiva lancar menjadi uang kas.  
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Teori Agensi (Teori Keagenan) 
Menurut (Cahyani, 2009) konflik 
keagenan akan lebih sering muncul 
manakala kepemilikan terdistribusi secara 
luas yang menyebabkan pemilik semakin 
tidak dapat melakukan kontrol yang efektif 
terhadap manajer yang mengelola 
perusahaan.  
Menurut Jensen dan Meckling (1976) 
menjelaskan hubungan keagenan sebagai 
suatu kontrak dimana satu atau lebih orang 
(prinsipal) memerintah orang lain(agen) 
untuk melakukan suatu jasa atas nama 
prinsipal serta memberi wewenang kepada 
agen membuat keputusan yang terbaik 
bagi prinsipal. Jika kedua belah pihak 
tersebut mempunyai tujuan yang sama 
untuk memaksimumkan nilai perusahaan, 





cara yang sesuai dengan kepentingan 
prinsipal.  
Teori keagenan  mendeskripsikan 
hubungan antara pemegang saham 
(shareholders) sebagai prinsipal dan 
manajemen sebagai agen. Manajemen 
merupakan pihak yang dikontrak oleh 
pemegang saham untuk bekerja demi 
kepentingan pemegang saham. Ketika 
mereka dipilih oleh pemegang saham, 
maka pihak manejemen harus 
mempertanggung jawabkan semua 
pekerjaannya kepada pemegang saham. 
Teori Sinyal 
Teori sinyal menunjukkan adanya 
asimetri informasi antara manajemen 
perusahaan dan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan dengan informasi tertentu. 
Informasi tersebut bisa berupa laporan 
keuangan, informasi kebijakan perusahaan 
maupun informasi lain yang dilakukan 
secara sukarela oleh manajemen 
perusahaan.  
Menurut (Gerianta, 2010) teori signal 
mengemukakan tentang bagaimana 
seharusnya sebuah perusahaan 
memberikan signal-signal kepada 
pengguna laporan keuangan. Signal ini 
berupa informasi mengenai apa yang 
sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Signal 
dapat berupa promosi atau informasi 
lainnya yang menyatakan bahwa 
perusahaan tersebut lebih baik daripada 
perusahaan lainnya. 
Informasi merupakan unsur penting 
bagi investor dan pelaku bisnis. Informasi 
yang lengkap, akurat dan tepat waktu 
sangat dibutuhkan oleh investor dan 
kreditur sebagai alat analisis untuk 
mengambil keputusan investasi dan kredit. 
Apabila pengumuman tersebut 
mengandung nilai positif, maka 
diharapkan akan bereaksi pada waktu 
pengumuman tersebut diterima oleh pasar. 
Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya 
perubahan harga saham pada waktu 
informasi diumumkan dan semua pelaku 
pasar terlebih dahulu menginterpretasikan 
dan menganalisis informasi tersebut 
sebagai signal baik (Good News) atau 
signal buruk (Bad News). Jika 
pengumuman informasi tersebut sebagai 
signal baik bagi investor, maka terjadi 
perubahan harga saham, harga saham 
menjadi naik. 
Pecking Order Theory 
Secara singkat teori ini menyatakan 
bahwa perusahaan menyukai internal 
financing (pendanaan dari hasil operasi 
perusahaan berwujud laba ditahan). Urut-
urutan penggunaan sumber pendanaan 
dengan mengacu pada Pecking Order 
Theory menurut Kaaro (2003). Perusahaan 
cenderung menggunakan internal 
financing yang berasal dari laba ditahan 
perusahaan. Jika pendanaan eksternal 
dibutuhkan, perusahaan akan menerbitkan 
hutang (debt) terlebih dahulu, baru jika 
penggunaan hutang masih kurang 
mencukupi perusahaan akan menerbitkan 
saham baru.  
Dana internal lebih disukai karena 
memungkinkan perusahaan untuk tidak 
perlu “membuka diri lagi” dari sorotan 
pemodal luar. Kalau bisa memperoleh 
sumber dana yang diperlukan tanpa 
memperoleh “sorotan dan publisitas 
publik” sebagai akibat penerbitan saham 
baru. Dana eksternal lebih disukai dalam 
bentuk hutang daripada modal sendiri 
karena dua alasan.Pertama adalah 
pertimbangan biaya emisi obligasi lebih 
murah dari biaya emisi saham baru 
(Sugiarto, 2009). 
Kedua, manajer khawatir jika 
penerbitan saham baru akan ditafsirkan 
sebagai kabar buruk oleh pemodal dan 
membuat harga saham akan turun, hal ini 
disebabkan adanya asimetri informasi 
antara pihak manajemen dan investor 
sehingga setiap perilaku manajer sering 
kali dijadikan sinyal mengenai kondisi dan 
prospek perusahaan. 
Profitabilitas 
Profitabilitas dapat diartikan sebagai 
kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba (profit). Afriyanti (2011) menyatakan 
bahwa profitabilitas adalah kemampuan 





hubungan dengan penjualana, total aktiva, 
maupun modal sendiri. Profitabilitas 
menggambarkan keberhasilan operasional 
perusahaan yang menunjukkan hasil akhir 
dari sejumlah kebijakan dan keputusan 
yang diambil oleh manajemen perusahaan.  
Menurut Munawir (2004) 
memberikan pengertian profitabilitas 
bahwa profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Dalam penelitian ini, profitabilitas 
dihitung dengan menggunakan Return On 
Assets (ROA). ROA merupakan rasio 
profitabilitas untuk menilai persentase 
keuntungan (laba) yang diperoleh 
perusahaan terkait sumber daya atau total 
asset sehingga efisiensi suatu perusahaan 
dalam mengelola asetnya bisa terlihat dari 
persentase rasio ini.  
Rumus ROA yang digunakan dalam 




 ...... (1) 
Struktur Kepemilikan 
Menurut Wahyudi & Prawesti(2006) 
struktur kepemilikan oleh beberapa 
peneliti dipercaya mampu mempengaruhi 
jalannya perusahaan yang pada akhirnya 
berpengaruh pada kinerja perusahaan 
dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu 
memaksimalkan nilai perusahaan. Dalam 
hal ini struktur kepemilikan dibedakan 
menjadi dua yaitu kepemilikan manajerial 
dan kepemilikan institusional. 
Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan Manajerial adalah 
sebuah proporsi saham biasa yang dimiliki 
oleh para direktur yang diukur dari jumlah 
saham yang dimiliki oleh direktur terhadap 
total saham yang beredar. Dengan adanya 
kepemilikan manajerial ini, dapat menekan 
masalah keagenan dan semakin besar 
kepemilikan manajerial dalam perusahaan 
maka manajemen akan lebih giat untuk 
meningkatkan kinerjanya karena 
manajemen mempunyai tanggung jawab 
untuk memenuhi keinginan dari pemegang 
saham sendiri yang tidak lain adalah 
dirinya sendiri. Kepemilikan manajerial 
juga dapat diartikan sebagai persentase 
saham yang dimiliki oleh direktur 
perusahaan pada akhir tahun untuk 
masing-masing periode pengamatan.  
Rumus kepemilikan manajerial yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
KM =
Jumlah saham yang dimiliki pihak manajerial




Menurut Martono & Harjito 
(2010:240) pengertian  struktur modal 
menyatakan bahwa Struktur   modal   
adalah   perbandingan   atau   
imbanganpendanaan jangka panjang 
perusahaan yang ditunjukkan oleh 
perbandingan hutang jangka panjang 
terhadap modal sendiri. Pemenuhan 
kebutuhan dana perusahaan dari sumber 
modal sendiri berasal dari modal saham, 
laba ditahan, dan cadangan.  
Jika dalam pendanaan perusahaan 
yang berasal dari modal sendiri masih 
mengalami kekurangan (defisit) maka 
perlu dipertimbangkan pendanaan 
perusahaan yang berasal dari, yaitu hutang 
(debt financing). Namun, dalam 
pemenuhan kebutuhan dana, perusahaan 
harus mencari alternatif-alternatif 
pendanaan yang efisien. Pendanaan yang 
efisien akan terjadi bila perusahaan 
mempunyai struktur modal yang optimal. 
Struktur modal merupakan bauran atau 
perbandingan antara modal asing dengan 
modal sendiri yang digunakan perusahaan 
untuk membiayai aktivanya.  
Rumus struktur modal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 






Skala Perusahaan diukur dengan 
besarnya totalaktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan. Sebuah perusahaan yang 
ukuran/skalanya besar dan sahamnya 
tersebar luas memiliki kekuatan tersendiri 
dalam menghadapi masalah bisnis dan 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba lebih tinggi karena 





besar, sehingga kendala perusahaan yang 
behubungan dengan aset dapat 
diatasiAzlina (2009). Terdapat berbagai 
proksi yang biasanya digunakan untuk 
mewakili perusahaan, yaitu ukuran 
perusahaan, yaitu jumlah karyawan, total 
aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi 
pasar. Skala perusahaan merupakan ukuran 
yang dipakai untuk mencerminkan besar 
kecilnya perusahaan yang didasarkan 
kepada total aset perusahaan.  
Rumus skala perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Skala Perusahaan = Ln Total Assets...(4) 
Likuiditas 
Pengertian rasio likuiditas menurut 
Rambe (2015) adalah rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban financial jangka pendeknya 
atau Current Liabilities, dengan 
menghubungkan jumlah kas dalam aktiva 
lancar lain dengan kewajiban jangka 
pendek bisa memberikan ukuran yang 
mudah dan cepat dipergunakan dalam 
mengukur likuiditas. Dua rasio likuiditas 
yang umum digunakan yaitu Current Ratio 
dan Quick Ratio. 
Semakin likuid atau lancar, maka 
sebuah perusahaan akan semakin mampu 
di dalam memenuhi atau menyelesaikan 
kewajiban jangka pendeknya yaitu hutang 
dengan menggunakan aktiva lancar. 
Artinya, perusahaan dengan tingkat 
likuiditas yang tinggi maka perusahaan 
tersebut lebih siap memenuhi 
kewajibannya jika telah jatuh tempo.  
Likuiditas yang dapat digunakan 
perusahaan untuk mengukur kemampan 
perusahan dalam memenuhi kewajibannya 
adalah Rasio Lancar (Current Ratio). 
Rasio lancar merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih secara keseluruhan, dengan kata 
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang 
tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 
pendek yang segera jatuh tempo.  
Rumus skala perusahaan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 




 ....... (5) 
Pengaruh Struktur Kepemilikan 
terhadap Profitabilitas 
Menurut Wahyudi &Prawesti,H 
(2006) struktur kepemilikan dipercaya 
dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan yang akan berdampak 
pencapaian tujuan perusahaan yaitu untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan. Struktur 
kepemilikan saham merupakan komposisi 
kepemilikan saham yang dapat dimiliki 
oleh sebuah institusi atau lemabaga, asing, 
pemerintah, individu, manajerial maupun 
keluarga. Secara rinci, kepemilikan saham 
dapat melalui individu maupun diwakilkan 
oleh perusahaan. Adapun kepemilikan oleh 
pihak asing dapat berupa kepemilikan 
secara individu, pemerintah, badan hukum 
maupun institusi yang berasal dari negara 
lain. 
Kepemilikan institusi merupakan 
kepemilikan saham oleh institusi seperti 
manajer investasi, bank, lembaga, swadaya 
masyarakat, akun reksadana maupun oleh 
pihak pemerintah baik domestik maupun 
asing. Kepemilikan manajerial merupakan 
kepemilikan saham oleh para manajer atau 
dewan direksi yang menjalankan 
perusahaan menurut Ibnu Trinugraha Aji 
(2016). 
Pengaruh Struktur Modal terhadap 
Profitabilitas 
Menurut Martono & Harjito 
(2008:239) menjelaskan bahwa Struktur 
modal optimal adalah perbandingan atau 
imbangan pendanaan jangka panjang 
perusahaan yang ditunjukkan oleh 
perbandingan hutang jangka panjang 
terhadap modal sendiri yang dapat diukur 
melalui Debt Equity Ratio (DER) dan Debt 
Ratio (DR). 
Apabila struktur modal naik maka 
profitabilitas turun dan sebaliknya. 
Dimana struktur modal memiliki 
hubungan yang tinggi dengan profitabilitas 





yang mempengaruhi profitabilitas 
diantaranya aktiva tetap, arus kas dan 
sebagainya, maka Struktur modal memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan manufaktur 
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia penelitian dari (Astita & 
Kalam, 2013) 
Pengaruh Skala Perusahaan terhadap 
Profitabilitas 
Pada dasarnya menurut Suwito & 
Herawaty (2005:138) ukuran perusahaan 
terbagi menjadi 3 kategori yaitu 
perusahaan besar, perusahaan sedang dan 
perusahaan kecil. Terdapat berbagai proksi 
yang biasanya digunakan untuk mewakili 
ukuran perusahaan, yaitu jumlah 
karyawan, total aset, jumlah penjualan, 
dan kapitalisasi pasar. Skala perusahaan 
merupakan ukuran yang dipakai untuk 
mencerminkan besar kecilnya perusahaan 
yang didasarkan kepada total aset 
perusahaan. 
Ukuran perusahaan menggambarkan 
besar kecilnya suatu perusahaan. 
Perusahaan besar biasanya memiliki aset 
besar. Aset perusahaan yang besar akan 
memberikan sinyal bahwa perusahaan 
tersebut memiliki prospek yang baik 
sehingga lebih mudah untuk mendapatkan 
tambahan dana sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas suatu 
perusahaan. 
Pengaruh Likuiditas terhadap 
Profitabilitas 
Naiknya tingkat likuiditas 
perusahaan dikarenakan adanya 
perbandingan antara aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan lebih besar dari pada 
utang lancarnya. Dimana aktiva lancar 
biasanya di pengaruhi besarnya piutang 
usaha, persediaan dan utang lancar 
ditentukan oleh utang usaha, biaya yang 
masih harus dibayar. Turunnya tingkat 
likuiditas perusahaan dikarenakan adanya 
perbandingan antara aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan lebih kecil dari pada 
utang lancarnya. Dimana aktiva lancar 
biasanya di pengaruhi besarnya piutang 
usaha, persediaan dan utang lancar 
ditentukan oleh utang usaha, biaya yang 
masih harus dibayar. 
Pengukuran yang digunakan dalam 
tingkat likuiditas adalah rasio lancar 
(Current Ratio) dengan membandingkan 
kemampuan perusahaan membayar 
liabilitas jangka pendeknya dengan 
menggunakan asset lancarnya.  
Seperti, semakin tinggi Current 
Ratio semakin besar kemampuan 
perusahaan untuk membayar tagihan 
jangka pendeknya. Current ratio yang 
tinggi menunjukkan perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
sehingga profitabilitas perusahaan pun 
akan mengalami peningkatan karena para 
investor yakin bahwa perusahaan berada 
dalam kondisi keuangan yang stabil dan 
Profitable. 
Kerangka pemikiran yang mendasari 














Struktur Kepemilikan (X1) 
Strukur Modal  (X2) 





Dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa hipotesis penelitian sebagai 
acuan awal pada penelitian ini yang 
didasarkan teori dan penelitian terdahulu: 
H1 : Struktur Kepemilikan, Struktur 
Modal, Skala Perusahaan dan 
Likuiditas secara simultan 
berpengaruh terhadap Profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia. 
H2  : Struktur Kepemilikan 
berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia H3 : Struktur Modal 
berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia 
H4 : Skala Perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia 
H5 : Likuiditas berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
murni dan pengujian hipotesis, karena 
penelitian ini menguji kebenaran dari 
beberapa hipotesis yang bersumber 
berdasarkan teori yang ada, hipotesis ini 
dianggap sebagai hasil awal sebelum 
dilakukan dan penelitian ini hanya 
mengkaji hubungan antara teori yang ada, 
apakah teori tersebut saling berkaitan dan 
saling berpengaruh signifikan atau tidak. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder, karena data 
yang digunakan adalah data perusahaan 
yang dipublikasikan oleh Bursa Efek 
Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian historis dan penelitian kausal, 
karena data yang digunakan adalah laporan 
keuangan perusahaan yang dipublikasikan 
oleh Bursa Efek Indonesia, dan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh Struktur Kepemilikan, Struktur 
Modal, Skala Perusahaan, dan Likuiditas 
terhadap Profitabilitas di Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan dimensi 
panel, karena dalam penelitian ini objek 
yang digunakan adalah semua perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2013 hingga 
2017. 
Identifikasi Variabel 
Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel dependen dan variabel 
independent, diantaranya adalah: 1) 
Variabel terikat atau variabel yang 
dipengaruhi adalah Profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return On Asset 
(ROA). 2) Variabel bebas atau variabel 
yang mempengaruhi yaitu Struktur 
kepemilikan yang diproksikan dengan 
kepemilikan, Struktur modal yang 
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 
(DER), Skala perusahaan yang diproksikan 
dengan Ln Total Assets, dan Likuiditas 
yang diproksikan dengan Current Ratio 
(CR). 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Pada bagian ini peneliti akan 
menjelaskan definisi secara operasional 
mengenai variabel dependen maupun 
variabel independen, serta alat pengukuran 
yang digunakan dalam penelitian ini di 
setiap variabel. 
Profitabilitas 
Profitabilitas dapat diukur 
menggunakan ROA (Return On Asset). 
ROA (Return On Total Assets) merupakan 
rasio antara saldo laba bersih setelah pajak 
dengan jumlah asset perusahaan secara 
keseluruhan. 
Perhitungan Profitabilitas(ROA) 
dapat dihitung dengan merujuk pada 
rumus no 1 
Struktur Kepemilikan 
Struktur kepemilikan ini dapat diukur 
menggunakan Kepemilikan Manajerial. 





dengan KM (Kepemilikan Manajerial). 
Perhitungan Kepemilikan Menajerial dapat 
dihitung dengan merujuk rumus no 2 
Struktur Modal 
Struktur modal dapat diukur dengan 
DER (Debt to Equity Ratio). Perhitungan 
Struktur modal dapat dihitung dengan 
merujuk rumus no 3 
Skala Perusahaan 
Skala perusahaan adalah sebuah 
ukuran perusahaan yang dilihat dari total 
aktiva perusahaan pada akhir tahun. Skala 
perusahaan dapat diukur dengan Ln Total 
Assets. Perhitungan Skala perusahaan 
dapat dihitung dengan merujuk rumus no 4 
Likuiditas 
Likuiditas dapat diukur dengan CR 
(Current Ratio). Perhitungan Likuiditas 
dapat dihitung dengan merujuk rumus no 5 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan manufaktur yang listed 
di Bursa Efek Indonesia. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah metode Purposive Sampling agar 
mendapatkan hasil yang representative. 
Kriteria sampel pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: a) Perusahaan 
manufaktur yang listed di Bursa Efek 
Indonesia secara berturut-turut pada 
periode 2013-2017, b) Perusahaan 
manufaktur yang memiliki laporan struktur 
modal yang diukur dengan Debt Equity 
Ratio (DER), c) Perusahaan manufaktur 
yang tidak memiliki Equity negative, d) 
Perusahaan manufaktur yang memiliki 
data mengenai Kepemilikan Manajerial 
(Direktur) 
Data dan Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 
sampel perusahaan manufaktur yang listed 
di Bursa Efek Indonesia secara berturut-
turut pada periode 2013-2017 dengan 
kriteria yang sudah disebutkan 
sebelumnya. 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif 
sekunder tahunan yang diperoleh 
menggunakan teknik pengumpulan data 
dokumentasi didapat melalui publikasi 
laporan keuangan lengkap yang dilakukan 
oleh perusahaan manufaktur di website 
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. 
Teknik Analisa Data 
Analisa Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah pencarian 
fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat serta tatacara 
yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 
pandangan-pandangan, serta proses-proses 
yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena.  
Dalam analisa deskriptif, peneliti 
bisa saja membandingkan fenomena-
fenomena tertentu sehingga merupakan 
suatu studi komparatif. 
Analisis Statistik 
Analisis statistik di dalam penelitian 
ini terdiri dari Multiple Regression 
Analysis/ analisis regresi berganda. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah alat uji yang 
digunakan untuk menguji pada model 
regresi apakah variabel residual 
melakukan distribusi normal atau tidak, 
dengan menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov.  
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah alat uji 
yang digunakan untuk menguji pada model 
regresi apakah terdapat adanya hubungan 
yang tinggi antar variabel independen. Jika 
terjadi hubungan yang tinggi antar variabel 
independen, maka hubungan antar variabel 
akan terjadi pembiasan. Jadi, sebaiknya 
model regresi tidak ada hubungan antar 
variabel independen. 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah alat uji yang 
digunakan untuk menguji pada model 
regresi linier apakah terdapat korelasi 
antara kesalahan penganggu pada periode t 
dengan kesalahan penganggu sebelumnya 





menggunakan uji Durbin-Watson (DW 
test).  
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah alat uji 
yang digunakan untuk menguji apakah 
pada model regresi terdapat ketidaksamaan 
antara nilai variance dan residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika nilai 
variance dan residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap 
maka disebut homokedastisitas. Jadi, 
sebaiknya model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Uji Regresi Berganda 
Uji Multiple Regression digunakan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
dari beberapa variable bebas atau 
independent variable (X) terhadap 
variable terrikat atau dependent variable 
(Y). (Salvatore, 2005) 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + 
b4X4 + e 
Keterangan : 
Y   = Profitabilitas (ROA)  
a   = Konstanta 
β1 − β5  = Koefisien regresi berganda 
X1       = Kepemilikan Manajerial 
X2  = Struktur Modal (DER) 
X3   = Skala Perusahaan (Ln Assets) 
X4  = Likuiditas (Current Ratio) 
e   = Standart error 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan digunakan untuk 
menguji apakah secara simultan variabel 
bebas (X) yang terdapat dalam model 
MRA secara signifikan memepengaruhi 
variabel terikat (Y). Pada penelitian ini uji 
simultan digunakan untuk mengetahui 
apakah struktur kepemilikan, struktur 
modal, skala perusahaan dan likuiditas 
secara simultan berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji 
pengaruh dari masing-masing variabel 
independen (struktur kepemilikan, struktur 
modal, skala perusahaan dan likuiditas) 
apakah mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen 
(profitabilitas). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Struktur_Kepemilikan 95 0.0001 0.7393 0.121985 0.1723392 
Struktur_Modal 95 0.08 5.66 1.0474 1.20966 
Skala_Perusahaan 95 11.98 28.80 21.5459 5.94136 
Likuiditas 95 0.08 13.80 2.4963 2.32451 
Profitabilitas 95 -0.121 0.240 0.04299 0.067998 
Valid N 95     
Sumber : Data diolah 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif pada tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai minimum untuk 
variabel Profitabilitas (ROA) sebesar -
0,121 dan nilai maksimum sebesar 0,240. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada periode 
pengamatan terdapat perusahaan yang 
mengalami kerugian, yang berarti bahwa 
perusahaan tersebut mendapatkan 
pendapatan yang lebih kecil dari pada 
biaya produksi dan dapat mengakibatkan 
nilai Profitabilitas (ROA) negatif. Nilai 
rata-rata (mean) variabel Profitabilitas 
(ROA) dari keseluruhan sampel adalah 
0,04299 dengan standar deviasi sebesar 
0,067998.  
Nilai minimum Struktur 
Kepemilikan sebesar 0,0001 yang 
menyatakan bahwa perusahaan tersebut 
kurang memperhatikan tata kelola 
perusahaannya dan lebih memprioritaskan 
sahamnya untuk dimiliki oleh pihak 
eksternal dan Nilai maksimum Struktur 
Kepemilikan (Direktur) sebesar 0,7393 
yang menyatakan bahwa perusahaan 
tersebut sangat memperhatikan tata kelola 
perusahaannya dan lebih memprioritaskan 





internal. Nilai rata-rata (mean) variabel 
Struktur Kepemilikan (Dewan Komisaris 
ataupun Direksi) sebesar 0,121985 dengan 
standar deviasi sebesar 0,1723392.  
Nilai minimum variabel Struktur 
Modal (DER) sebesar 0,08 yang berarti 
bahwa perusahaan tersebut menggunakan 
hutang dengan rasio yang kecil untuk 
memenuhi modal perusahaan tersebut dan 
nilai maksimum variabel Struktur Modal 
(DER) sebesar 5,66 yang berarti bahwa 
perusahaan tersebut menggunakan hutang 
dengan rasio yang besar untuk memenuhi 
modal perusahaan tersebut. Nilai rata-rata 
(mean) variabel Struktur Modal (DER) 
sebesar 1,0474 dengan standar deviasi 
sebesar 1,20966. 
Nilai minimum variabel Skala 
Perusahaan (Total Assets) sebesar 11,98 
yang berarti bahwa perusahaan tersebut 
tidak memiliki aset yang besar dan tidak 
mudah untuk mendapatkan dana yang 
dikelola kembali untuk mendapatkan 
profitabilitas dan Nilai maksimum variabel 
Skala Perusahaan (Total Assets) sebesar 
28,84 yang berarti bahwa perusahaan 
tersebut memiliki aset perusahaan yang 
besar dan mudah untuk mendapatkan dana 
yang dikelola kembali untuk mendapatkan 
profitabilitas. Nilai rata-rata (mean) 
sebesar 21,5459 dan dengan standar 
deviasi sebesar 5,941136. 
Nilai minimum variabel Likuiditas 
(CR) sebesar 0,08 yang berarti bahwa 
perusahaan mempunyai kemampuan yang 
rendah dalam hutang jangka pendeknya 
dan nilai maksimum variabel Likuiditas 
(CR) sebesar 13,80 yang berarti bahwa 
perusahaan tersebut mempunyai 
kemampuan yang tinggi dalam melunasi 
hutang jangka pendeknya. Nilai rata-rata 




Sumber : SPSS 
Tabel 2 
Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel 2 menyatakan 
bahwa dapat diketahui data observasi 
sebanyak 95 data observasi, dengan 
jumlah perusahaan sampel sebanyak 19 
serta nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,715 dan signifikan pada 0,686 > 0,05 
yang berarti data berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 
Sumber : SPSS 
Tabel 3 
Uji Multikolinearitas 
 Unstandardized Residual 
N  95 
Normal Parameters Mean 0.0000000 
 Std. Deviation 0.05820822 
Most Extreme Differences Absolute 0.073 
 Positive 0.071 
Negative -0.073 
Kolmogorov-Smirnov Z  0.715 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
(constant) 0.117 0.024  4.919 0.000   
Struktur_Kepemilikan 0.039 0.037 0.100 1.052 0.296 0.904 1.106 
Struktur_Modal -0.14 0.006 -0.255 -2.425 0.017 0.737 1.357 
Skala_Perusahaan -0.004 0.001 -0.339 -3.574 0.001 0.905 1.105 




Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa 
masing-masing variabel bebas memiliki 
nilai variance inflating factor (VIF) < 10. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Struktur 
Kepemilikan mempunyai nilai VIF sebesar 
1.106 berarti tidak terdapat gejala 
multikolinearitas, Struktur Modal 
mempunyai nilai VIF sebesar 1.357 berarti 
tidak terdapat gejala multikolinearitas, 
Skala Perusahaan mempunyai nilai VIF  
sebesar 1.105 berarti tidak terdapat gejala 
multikolinearitas, dan Likuiditas 
mempunyai nilai sebesar 1.382 berarti 
tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
Uji Autokorelasi 







1 0.5172 0.267 0.235 0.059488 1.728 
Sumber : Data diolah  
Tabel 4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa 
nilai Durbin Watson sebesar 1,728 lebih 
kecil dari +2. Nilai DW diantara -2 sampai 
dengan +2 maka tidak terdapat 
autokorelasi, maka dapat disimpulkan nilai 






Coefficients T Sig. 
B Std.Error Beta 
(constant) 0.088 0.015  5.843 0.000 
Struktur_Kepemilikan 0.015 0.024 0.068 0.648 0.519 
Struktur_Modal -0.002 0.004 -0.067 -0.576 0.566 
Skala_Perusahaan -0.002 0.001 -0.333 -3.185 0.002 
Likuiditas 0.001 0.002 0.049 0.416 0.679 
Sumber : SPSS 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa 
pada variabel Struktur Kepemilikan 
dengan nilai signifikan 0,519, Struktur 
Modal dengan nilai signifikan 0,566, 
Likuiditas dengan nilai signifikan 0,679 itu 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
dikarenakan nilai signifikan > 0,05. 
Tetapi pada variabel Skala 
Perusahaan terdapat nilai signifikan 
sebesar 0,002 yang berarti dapat 
disimpulkan terjadinya gejala 
heteroskedastisitas, dikarenakan nilai 
signifikan < 0,05. 
Analisis Regresi Berganda 
Tabel 6  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model Unstardardized 
Coefficients 




B Std. Error Partial 
(constant) 0.117 0.24 4.919  0.000  
Struktur_Kepemilikan 0.039 0.037 1.052 1.66196 0.296 0.110 
Struktur_Modal -0.014 0.006 -2.425 1.98667 0.017 -0.248 
Skala_Perusahaan -0.004 0.001 -3.574 1.98667 0.001 -0.353 
Likuiditas 0.008 0.003 2.557 1.98667 0.012 0.260 
Ftabel (F0,05;4;90) 2,47 Rsquare 0.267
 





Berdasarkan hasil uji regresi linear 
berganda dapat dijelaskan bahwa : nilai 
konstanta sebesar 0,117 yang artinya jika 
variabel Struktur Kepemilikan, Struktur 
Modal, Skala Perusahaan, dan Likuiditas 
besarnya nol maka profitabilitas besarnya 
0,117. Nilai koefisien regresi Struktur 
Kepemilikan sebesar 0,039, yang artinya 
jika Struktur Kepemilikan naik satu 
satuan, maka  akan menaikkan nilai 
Profitabilitas sebesar 0,039. 
Nilai koefisien regresi Struktur 
Modal sebesar -0,014, artinya jika Struktur 
Modal naik satu satuan, maka akan 
menurunkan nilai Profitabilitas sebesar 
0,014, nilai koefisien regresi Skala 
Perusahaan sebesar -0,004, artinya jika 
Skala Perusahaan naik satu satuan, maka 
akan menurunkan nilai Profitabilitas 
sebesar 0,004, nilai koefisien regresi 
Likuiditas  sebesar 0,008, artinya jika 
Likuiditas naik satu satuan, maka akan 
menaikkan nilai Profitabilitas sebesar 
0,008. 
Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan tabel 6 dapat dihitung 
bahwa Fhitung sebesar 8,205 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,000. Kemudian 
menentukan besarnya Ftabel dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,05 serta serta df1 = 4 
dan df2 = 90, sehingga dapat diperoleh 
Ftabel sebesar 2,47. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung lebih 
besar dari Ftabel yaitu (8,205 > 2,47) dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.  
Sehingga H0ditolak dan dapat 
dijelaskan bahwa secara simultan variabel 
Struktur Kepemilikan, Struktur Modal, 
Skala Perusahaan, dan Likuiditas 
berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil tabel 6 dapat 
diketahui bahwa besarnya nilai R2 adalah 
0,267 yang berarti bahwa 26,7% variasi 
Profitabilitas dapat dijelaskan oleh variasi-
variasi dari variabel Struktur Kepemilikan, 
Struktur Modal, Skala Perusahaan, dan 
Likuiditas. Sedangkan untuk 73,3% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak diteliti. 
Uji Parsial (Uji t) 
Uji t variabel Struktur Kepemilikan 
(Dewan Komisaris ataupun direksi) 
Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa 
thitung Struktur Kepemilikan sebesar 1, 052 
selanjutnya menentukan ttabel dengan 
tingkat signifikan 0,05 dan df1 = 4, df2 = 
90, maka dapat diperoleh ttabel sebesar 
1,66196. Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 
1,052<1,66196 serta signifikan 
profitabilitas lebih besar dibanding 
signifikan yang telah ditentukan yaitu 
0,296 > 0,05. 
Jadi dapat dijelaskan bahwa secara 
parsial Struktur Kepemilikan tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
Uji t variabel Struktur Modal (DER) 
Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa 
thitung DER sebesar -2,425, selanjutnya 
menentukan ttabel dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,17dan df1 = 4, df2 = 90, maka 
dapat diperoleh ttabel sebesar 1,98667. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa thitung lebih 
kecil dari ttabel yaitu -2,425 <1,98667 serta 
signifikan DER lebih besar dibanding 
signifikan yang telah ditentukan yaitu 
0,017 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial DER berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017. 
Uji t variabel Skala Perusahaan (Total 
Assets) 
Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa 
thitung Total Assets sebesar -3,574 
selanjutnya menentukan ttabeldengan 
tingkat signifikan sebesar 0,001 dan df1 = 
4, df2= 90, maka dapat diperoleh 
ttabelsebesar 1,98667. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa thitunglebih kecil dari 
ttabelyaitu -3,574 <1,98667 serta signifikan 
Total Assetes lebih kecil dibanding 
signifikan yang telah ditentukan yaitu 





secara parsial Total Assets berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 




Pengaruh Struktur Kepemilikan, 
Struktur Modal, Skala Perusahaan dan 
Likuiditas terhadap Profitabilitas 
Dari uji simultan (Uji F) dapat dilihat 
bahwa nilai signifikansi diperoleh sebesar 
0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil 
atau dibawah nilai α sebesar 0,05 dan 
Fhitung lebih besar dari Ftabel. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima, artinya Struktur Kepemilikan 
(Dewan Komisaris ataupun Direksi), 
Struktur Modal (DER), Skala Perusahaan 
(Total Assets), dan Likuiditas (CR) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas. 
Pengaruh Struktur Kepemilikan 
terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji t, secara parsial 
faktor Profitabilitas yaitu Struktur 
Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2017. Besar kecilnya 
Kepemilikan tidak dapat mempengaruhi 
Profitabilitas sebagaimana pandangan teori 
keagenan. Keadaan ini menunjukkan 
bahwa kinerja manajemen tidak 
dipengaruhi oleh adanya keterlibatan 
manajemen dalam hal kepemilikan saham. 
Manajemen akan tetap bekerja sesuai 
keinginan pihak pemegang saham meski 
dirinya tidak memiliki proporsi saham 
dalam perusahaan. Hal ini tidak sejalan 
dengan hipotesis awal yang menyatakan 
bahwa Struktur Kepemilikan berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur. 
Struktur kepemilikan ini pada 
umumnya memiliki proporsi kepemilikan 
dalam jumlah yang besar sehingga dapat 
memonitoring terhadap manajer menjadi 
lebih baik. Peningkatan struktur 
kepemilikan membantu untuk 
menghubungkan kepentingan internal 
perusahaan dan pemegang saham untuk 
mengarah ke arah yang lebih baik dalam 
pengambilan keputusan keuangan 
perusahaan yaitu untuk meningkatkan 
profitabilitas. Maka, tingkat struktur 
kepemilikan yang tinggi akan 
menimbulkan profitabilitas yang tinggi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chen 
(2017) menemukan bahwa Struktur 
Kepemilikan berpengaruh positif terhadap 
ROA. 
Teori yang dipakai pada penelitian 
ini adalah agency theory. Para manajemen 
dan pemegang saham tidak mampu 
mengurangi konflik yang ada. Kinerja 
manajemen tidak dipengaruhi oleh adanya 
keterlibatan manajemen dalam hal 
kepemilikan saham. Jadi, para manajemen 
tetap sesuai yang di inginkan para 
pemegang saham. Hasil Penelitian ini tidak 
sejalan dengan teori yang dipakai pada 
penelitian terdahulu.  
Pengaruh Struktur Modal (DER) 
terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji t, secara parsial 
alat ukur fundamental menujukkan bahwa 
Struktur Modal (DER) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
Hal ini menandakan bahwa Struktur Modal 
(DER) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA). Ketika 
sebuah perusahaan lebih banyak 
menggunakan hutang dalam operasinya, 
maka akan mendapatkan beban bunga 
yang lebih tinggi sehingga beban bunga 
tesebut akan menurunkan laba bersih 
perusahaan atau menurunkan profitabilitas 
(ROA) perusahaan.  
Hal ini sejalan dengan hipotesis awal 
yang menyatakan bahwa Struktur modal 
berpengaruhnegatif signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur. 
Pengaruh Struktur Modal terhadap 
profitabilitas mengindikasikan bahwa 
semakin tingginya DER maka 





Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dipakai. Teori yang dipakai 
adalah Pecking Order Theory. Teori ini 
menjelaskan bahwa perusahaan memiliki 
urutan-urutan preferensi dalam memilih 
sumber pendanaan perusahaan.  
Perusahaan yang mempunyai tingkat 
keuntungan yang tinggi ternyata cenderung 
mempunyai hutang yang lebih besar 
karena alasan dana yang tidak mencukupi.  
Suatu urutan keputusan pendanaan dimana 
para manajer pertama kali akan memilih 
menggunakan laba ditahan, modal sendiri 
eksternal sebagai pilihan terakhir. Adanya 
dana baru yang masuk kedalam  
perusahaan bisa memicu terjadinya 
perubahan presentase struktur modal, bisa 
juga tidak. Tentunya perubahan yang 
terjadi akan memberikan efek terhadap 
harga saham perusahaan, efek negatif 
maupun positif (J. Fred Weston dan 
Thomas E. Copeland, 2010) 
Pengaruh Skala Perusahaan (Ln Total 
Assets) terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji t, secara parsial 
menunjukkan bahwa Skala perusahaan (Ln 
Total Assets) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. 
Hal ini menandakan bahwa Skala 
Perusahaan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA). Skala 
perusahaan menggambarkan besar 
kecilnya suatu perusahaan. Aset 
perusahaan yang kecil akan mengetahui 
bahwa perusahaan tersebut memiliki 
prospek yang kurang baik, maka 
perusahaan tersebut sulit untuk 
mendapatkan dana karena akses yang 
kurang ke pasar modal sehingga dapat 
menurunkan tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan. Hal ini tidak sejalan dengan 
hipotesis awal yang menyatakan bahwa 
Skala Perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur. Besar 
kecilnya suatu perusahaan biasanya 
memiliki aset besar. Aset perusahaan yang 
besar akan memberikan sinyal bahwa 
perusahaan tersebut memiliki prospek 
yang baik. Maka perusahaan yang besar 
mempunyai akses ke pasar modal sehingga 
lebih mudah untuk mendapatkan tambahan 
dana sehingga dapat meningkatkan 
profitabilitas suatu perusahaan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Skala Perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Profitabilitas Nurfitriana (2012). 
Hasil pengujian juga menunjukkan 
bahwa pengaruh Skala Perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas signifikan. Hal ini 
dikarenakan semakin besar Skala 
Perusahaan dengan mencantumkan total 
aset maka dapat meningkatkan 
Profitabilitas, yang artinya Skala 
perusahaan diperlukan oleh perusahaan 
untuk mendapatkan keuntungan. 
Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap 
Profitabilitas 
Berdasarkan hasil uji t, secara paesial 
menunjukkan bahwa Likuiditas (CR) 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2017. Hal ini menandakan 
bahwa Likuiditas (CR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Profitabilitas (ROE). 
Likuiditas yang tinggi menguntungkan 
perusahaan karena perusahaan tersebut 
mampu memenuhi hutang jangka 
pendeknya sehingga dapat menguntungkan 
perusahaan untuk meningkatkan 
profitabilitas. Hal ini sejalan dengan 
hipotesis awal yang menyatakan bahwa 
Likuiditas (CR) berpengaruh positif  
terhadap Profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2013-2017. 
Current Ratio yang tinggi menunjukkan 
perusahaan mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya sehingga profitabilitas 
perusahaan pun akan mengalami 
peningkatan karena para investor yakin 
bahwa perusahaan berada dalam kondisi 
keuangan yang stabil dan profitable, 
Wahyuni & Suryakusuma (2018).  
Teori yang dipakai dalam penelitian 





penelitian ini sejalan dengan teori yang 
dipakai. Teori ini menjelaskan bahwa 
perusahaan memiliki urutan-urutan 
preferensi dalam memilih sumber 
pendanaan perusahaan. Perusahaan yang 
mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi 
akan cenderung tidak menggunakan 
pembiayaan dari hutang. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan dengan 
tingkat likuiditas yang tinggi mempunyai 
dana internal yang besar sehingga 
perusahaan tersebut akan lebih 
menggunakan dana internalnya terlebih 
dahulu untuk membiayai investasi sebelum 
menggunakan pembiayaan eksternal 
melalui hutang (Nurul A.F dan Listyorini 




Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 1) Struktur Kepemilikan, 
Struktur Modal, Skala Perusahaan, dan 
Likuiditas secara bersama-sama 
berpengaruh  terhadap Profitabilitas, 2) 
Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas, 3) Struktur Modal 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas, 4) Skala 
Perusahaan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap  Profitabilitas, 5) 
Likuiditas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dibahas dan keterbatasan yang 
terdapat pada penelitian ini, maka saran 
yang dapat diajukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut : 1) Penelitian ini terdapat 
koefisien determinasi secara simultan yang 
dapat memperlihatkan bahwa kontribusi 
Struktur Kepemilikan (Direktur), Struktur 
Modal (DER), Skala Perusahaan (Total 
Assets), dan Likuiditas (CR) sebesar 0,267 
artinya 26,7% variasi yang terjadi pada 
Profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh 
Struktu Kepemilikan, Struktur Modal, 
Skala Perusahaan dan Likuiditas dengan 
sisanya sebesar 73,3% dipengaruhi oleh 
variabel diluar model, 2) Penelitian ini 
terdapat beberapa perusahaan yang tidak 
memiliki kepemilikan manajerial, 3) 
Penelitian ini terdapat koefisien 
determinasi secara parsial yang dapat 
memperlihatkan bahwa Struktur 
Kepemilikan menunjukkan angka yang 
paling kecil sebesar 1,21% yang artinya 
bahwa Struktur Kepemilikan tidak 
mendominasi dalam mempengaruhi 
Profitabilitas  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dibahas dan keterbatasan yang 
terdapat pada penelitian ini, maka saran 
yang dapat diajukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
Dalam penelitian ini yang 
mempengaruhi Profitabilitas dengan hasil 
yang signifikan adalah Skala Perusahaan 
yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
bagi manajer dalam pengambilan 
keputusan mengenai ukuran suatu 
perusahaan dalam kegiatan operasional 
untuk mendapatkan keuntungan lebih. 
Semakin tingginya Profitabilitas yang 
didapat oleh perusahaan maka akan 
semakin banyak investor yang tertarik 
berinvestasi sehingga perusahaan akan 
semakin berkembang 
2. Bagi Investor  
Bagi investor yang ingin melakukan 
investasi diharapkan dapat melihat 
informasi Skala Perusahaan dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi, 
karena dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan laba faktor yang penting 
untuk dilihat adalah Skala Perusahaan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Apabila melakukan penelitian serupa 
mengenai profitabilitas sebaiknya 
menggunakan model uji yang berbeda 
dan rinci seperti ROE, ROI, NPM 
b. Dalam penelitian selanjutnya 
disarankan adanya penambahan variabel 
yang mempengaruhi profitabilitas agar 
mendapatkan hasil yang signifikan 
c. Penggunaan periode  penelitian yang 
lebih panjang dan terbaru yang dapat 





update pada setiap sampel perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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